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Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar

Dimyati dan Mudjiono (2006 : 18) menyatakan bahwa belajar merupakan
suatu proses internal yang kompleks, yang terlibat dalam proses internal
tersebut adalah yang meliputi unsur afektif, dalam matra afektif berkaitan
dengan sikap, nilai-nilai, interes, apresiasi, dan penyesuaian perasaan
sosial.

Djamarah dan Zain (2010 : 28) menyatakan bahwa belajar adalah proses
perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya tujuan
kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut
pengetahuan, keterampilan maupun sikap bahkan meliputi segenap aspek
organisme atau pribadi. Begitu hal juga menurut Sardiman (2008 : 7 )
menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan dengan serangkaian kegiatan, misalnya membaca, menulis dan
sebagainya serta belajar itu akan lebih baik jika si subjek mengalami dan
melakukannya.

Berdasarkan pengertian-pengertian belajar menurut para ahli, maka dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah proses interaksi dengan suatu kegiatan
yang dapat membawa perubahan tingkah laku.

Pembelajaran

Menurut Kunandar ( 2009 : 287 ), pembelajaran adalah proses interaksi

pendidik dan peserta didik dalam suasana belajar mengajar sehingga
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terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dari pendapat di atas
dapat di simpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi

peserta didik untuk menjadi lebih baik.

Sedangkan menurut Hamalik (2003:57), pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai
tujuan  pembelajaran.  Selanjutnya menurut Ahmad (2007:31),
pembelajaran tidak lain adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai

suatu tujuan pembelajaran.

Menurut Depdiknas (2003: 2), pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik, dan sumber belajar mengajar pada suatu
lingkungan belajar sebagai proses belajar yang di bangun oleh guru untuk
mengembangkan kreatifitas berfikir yang meningkatkan kemampuan
mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan

yang baik terhadap materi pelajaran.

Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik

dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Pengertian Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar
Aktivitas Belajar

Trinandita (dalam Yasa, 2008:1) menyatakan bahwa hal yang paling
mendasar yang dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktifan
siswa. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan
interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa atau pun siswa dengan
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siswa. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan
kondusif, dimana masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya
semaksimal mungkin. Aktivitas belajar yang timbul dari siswa akan
mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan
mengarah pada peningkatan prestasi.

Dimyati (dalam Adijaya, 2004:12) menyatakan bahwa aktivitas belajar
siswa selama proses pembelajaran merupakan salah satu indikator adanya
keinginan siswa untuk belajar. Siswa memiliki keaktifan apabila
ditemukan ciri-ciri prilaku sebagai berikut.

1. Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Interaksi siswa dengan guru.

Interaksi siswa dengan siswa.

Kerjasama kelompok.

Aktivitas belajar siswa dalam diskusi kelompok.

Aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Aktivitas belajar siswa dalam menggunakan alat peraga.

Partisipasi siswa dalam menyimpulkan materi.

Nk WN

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas
belajar adalah serangkaian indikator pembelajaran yang dilakukan siswa
secara jasmani dan rohani dalam proses belajar mengajar yang berfungsi

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara
sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang kemudian
disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah perolehan
suatu hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa di kelas terkumpul dalam
himpunan hasil belajar kelas. Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru,
tindak mengajar di akhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan
dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak
proses belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 3).

Menurut Sudjana (2010: 22), hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Selanjutnya Warsito
(dalam Depdiknas, 2006: 125) mengemukakan bahwa hasil dari kegiatan
belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku ke arah positif yang
relatif permanen pada diri orang yang belajar. Sehubungan dengan
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pendapat itu, maka Wahidmurni, dkk. (2010: 18) menjelaskan bahwa
sesorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu
menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan
tersebut di antaranya dari segi kemampuan berpikirnya, keterampilannya,
atau sikapnya terhadap suatu objek. Menurut Wahidmurni, dkk. (2010:
28), instrumen dibagi menjadi dua bagian besar, yakni tes dan non tes.
Selanjutnya,

Menurut Hamalik (2006: 155), hasil belajar tampak terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur melalui
perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan

dengan sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas, pengertian hasil belajar dapat disimpulkan
sebagai perubahan perilaku secara positif serta kemampuan yang dimiliki
siswa dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar yang berupa hasil
belajar intelektual, strategi kognitif, sikap dan nilai, inovasi verbal, dan
hasil belajar motorik. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan

sebelumnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Menurut Slameto (2010 : 54 ), dalam pencapaian hasil belajar siswa, ada
faktor-faktor yang mempengaruhi sukses tidaknya hasil belajar siswa.
Faktor-faktor tersebut adalah :
a. Faktor internal

Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang

belajar, faktor internal terdiri dari:
1. Faktor jasmaniah yang meliputi kesehatan dan cacat tubuh
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2. Faktor psikologis yang meliputi tingkat inteligensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan
3. Faktor kelelahan.

Anak didik selain sebagai obyek, juga merupakan sebagai subyek
dalam proses pendidikan Oleh karena itu rendahnya prestasi belajar
yang dicapai dapat pula disebabkan oleh faktor anak
tersebut. Sebagaimana diketahui bahwa anak masing-masing memiliki
perbedaan indvidual, baik dalam bidang kemampuan, kematangan,
maupun tempo/irama perkembangannya. Kondisi semacam itu
menyebabkan terjadinya perbedaan dalam menerima informasi dari
luar, termasuk informasi dari guru dalam pembelajarn di kelas.

b. Faktor eksternal

Faktor eksternal yaitu faktor dari luar individu. Faktor ekstern terdiri

dari:

1. Faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan.

2. Faktor dari lingkungan sekolah yaitu metode mengajar guru,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar belajar
diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

3. Faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang melakukan penyederhanaan, dan
tematik-integratif, menambah jam pelajaran dan bertujuan untuk
mendorong peserta didik atau siswa, mampu lebih baik dalam melakukan
observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan
(mempresentasikan), apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah
menerima materi pembelajaran dan diharapkan siswa memiliki kompetensi
sikap, keterampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik. Mereka akan lebih
kreatif, inovatif, dan lebih produktif, sehingga nantinya mereka bisa sukses

dalam menghadapi berbagai persoalan dan tantangan di zamannya,

memasuki masa depan yang lebih baik.
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Pelaksanaan penyusunan kurikulum 2013 adalah bagian dari melanjutkan
pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dirintis
pada tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan secara terpadu, sebagaimana amanat UU 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada penjelasan pasal 35, di mana
kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan Ilulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar

nasional yang telah disepakati.

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam di SD

Pengertian IPA

IPA merupakan kumpulan pengetahuan yang diperoleh tidak hanya produk
saja tetapi juga mencakup pengetahuan seperti keterampilan dalam hal
melaksanakan penyelidikan ilmiah. Proses ilmiah yang dimaksud misalnya
melalui pengamatan, eksperimen, dan analisis yang bersifat rasional.
Sedang sikap ilmiah misalnya objektif dan jujur dalam mengumpulkan
data yang diperoleh. Dengan menggunakan prosesdan sikap ilmiah itu
saintis memperoleh penemuan-penemuan atau produk yang berupa fakta,
konsep, prinsip, dan teori.

Carin (dalam Yusuf, 2007:1) menyatakan bahwa IPA sebagai produk atau
isi mencakup fakta, konsep, prinsip, hukum-hukum, dan teori IPA. Jadi
pada hakikatnya IPA terdiri dari tiga komponen, yaitu sikap ilmiah, proses
ilmiah, dan produk ilmiah. Hal ini berarti bahwa IPA tidak hanya terdiri
atas kumpulan pengetahuan atau berbagai macam fakta yang dihafal, IPA

juga merupakan kegiatan atau proses aktif menggunakan pikiran dalam
mempelajari gejala-gejala alam yang belum dapat direnungkan.
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Menurut Nash (dalam Usman, 2006:2) IPA adalah “ Suatu cara atau
metode untuk mengamati alam yang bersifat analisi ,lengkap cermat serta
menghubungkan antara fenomena lain sehingga keseluruhannya
membentuk suatu perspektif yang baru tentang objek yang di amati”.
Nokes (dalam Abdullah, 2003:18) IPA adalah “Pengetahuan teoritis yang
di peroleh dengan metode khusus”. Dari pendapat diatas dapat di artikan
IPA adalah pengetahuan teoritis diperolen dengan metode khusus untuk
mendapatkan suatu konsep berdasarkan hasil observasi dan eksperimen
tentang gejala alam dan berusaha mengembangkan rasa ingin tahu tentang
alam serta berperan dalam memecahkan menjaga dan melestarikan
lingkungan .

Berdasarkan pengertian-pengertian tentang ipa menurut para ahli di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa IPA adalah pengetahuan yang mencakup

fakta, konsep, prinsip, hukum-hukum, dan teori-teori yang diungkap

secara ilmiah dengan menggunakan metode-metode ilmiah pula.

Tujuan Pembelajaran IPA

Menurut Muslichah (2006:23) tujuan pembelajaran IPA di SD adalah

Untuk menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains,

teknologi dan masyarakat, mengembangkan keterampilan proses untuk

menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan,

mengembangkan gejala alam, sehingga siswa dapat berfikir kritis dan

objektif .

Menuruit BNSP (2006:484) mata pelajaran IPA bertujuan agar siswa

memiliki kemampuan sebagai berikut :

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaban, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-
Nya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahamankonsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat di tetrapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs

Ruang Lingkup IPA

Adapun ruang lingkup bahan kajian IPA di SD menurut BSNP

(2006:485) meliputi aspek-aspek :

1. Mahkluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan,

2. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi : cair, padat dan
gas,

3. Energi dan perubahannya meliputi : gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana,

4. Bumi dan alam semesta meliputi : tata surya, dan benda-benda langit
lainnya.
Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa ruang lingkup
IPA di SD adalah mahkluk hidup dan proses kehidupan, benda/materi,
energi dan perubahannya, serta bumi dan alam semesta.

Model Pembelajaran JIGSAW

Pengertian Model Pembelajaran JIGSAW

Menurut Anita Lie ( 1993: 73), menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif model jigsaw ini merupakan model belajar kooperatif dengan
cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas empat sampai
dengan enam orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling
ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri.

Menurut Rusman (2008.203), dalam model pembelajaran jigsaw ini siswa

memiliki banyak kesempatan untuk mengemukanakan pendapat, dan
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mengelolah imformasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan
berkomunikasii, anggota kelompok bertanggung jawab atas keberhasilan
kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari, dan dapat

menyampaikan kepada kelompoknya.

Johnson (1991 : 27) yang menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran Kooperatif
Jigsaw ialah kegiatan belajar secara kelompok kecil, siswa belajar dan
bekerja sama sampai kepada pengalaman belajar yang maksimal, baik

pengalaman individu maupun pengalaman kelompok™.

Berdasarkan pengertian-pengertian menurut para ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Jigsaw adalah satu jenis
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu
kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar
dan mampu mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam

kelompoknya.

Langkah —Langkah Model Pembelajaran Jigsaw

Menurut Abd. Kodir (2014:105) Model pembelajaran jigsaw mempunyai

langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut :

1. Membagi topik dalam beberapa bagian (sub topik).

2. Membentuk kelompok asal, Membagi siswa ke dalam kelompok-
kelompok yang terdiri atas 4 sampai 6 orang per kelompok dengan
cara heterogen. Menugaskan setiap siswa dalam kelompok asal untuk
mempelajari satu sub topik pelajaran. Memberi siswa waktu untuk
mempelajari apa yang menjadi bagiannya.

3. Membentuk kelompok ahli (expert) sementara, yaitu siswa yang

memiliki bagian sub topik yang sama membentuk kelompok ahli.
Pada tahap ini diberi waktu kepada kelompok ahli ini untuk
mendiskusikan konsep-konsep utama yang ada dalam topik bagiannya
dan berlatin menyajikan topik yang dipelajari tersebut kepada
temannya dalam kelompok asal.
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4. Meminta siswa untuk kembali ke kelompok asal dan meminta setiap
siswa untuk mempresentasikan topik hasil diskusi dari kelompok ahli
secara bergantian kepada anggota kelompok asal. Siswa lain diberi
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan sebagai klarifikasi. Guru
mengelilingi satu kelompok ke kelompok lain untuk mengamati
proses. Guru menyuruh siswa untuk membuat rangkuman dari hasil
diskusi kelompoknya dan menyuruh perwakilan kelompok untuk
menyampaikan kesimpulan diskusi.

5. Pada akhir pelajaran, Guru mengadakan kuis secara individual. hasil
nilai yang diperoleh tiap anggota kelompok dikumpulkan, kemudian
dirata-rata dalam kelompok untuk menentukan predikat kelompok.
dalam menjawab Kkuis, anggota tidak boleh saling membantu .
Perubahan skor awal (base score) individu dengan skor hasil kuis
disebut skor perkembangan

6. Memberikan penghargaan kelompok seperti pada teknik STAD.
Berdasarkan skor penghitungan yang diperoleh anggota, dirata-rata.

7. Evaluasi oleh guru, Setelah dilakukan penghitungan skor dan
penghargaan kelompok dilakukan evaluasi untuk menentukan langkah
selanjutnya yang harus diterapkan agar diperoleh hasil tes yang lebih
baik lagi.

Menurut Rusman (2008 : 205) model pembelajaran jigsaw ini dikenal juga
dengan kooperatif para ahli yang mempunyai langkah-langkah
pembelajaran antara lain :

1. Melakukan mambaca untuk menggali informasi. Siswa memeperoleh
topik - topik permasalahan untuk di baca sehingga mendapatkan
imformasi dari permasalahan tersebut.

2. Diskusi kelompok ahli. Siswa yang telah mendapatka topik
permasalahan yang sama bertemu dalam satu kelompok atau kita sebut
dengan kelompok ahli untuk membicaran topik permasalahan tersebut.

3. Laporan kelompok, kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan
menjelaskan dari hasil yang didapat dari diskusi tim ahli.

4. Kuis dilakukan mencakup semua topik permasalahan yang dibicarakan
tadi.

5. Perhitungan sekor kelompok dan menetukan penghargaan kelompok.

Sedangkan menurut Stepen, Sikes and Snapp (dalam Rusman 2008:217)

mengemukakan langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Jigsaw sebagai berikut:

1. Siswa dikelompokan sebanyak 1 sampai dengan 5 orang sisiwa.

2. Tiap orang dalam team diberi bagian materi berbeda

3. Tiap orang dalam team diberi bagian materi yang ditugaskan

4. Anggota dari team yang berbeda yang telah mempelajari bagian sub
bagian yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli)
untuk mendiskusiksn sub bab mereka.
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Setelah selesai diskusi sebagai tem ahli tiap anggota kembali
kedalam kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tem
mereka tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya
mendengarkan dengan seksama.

Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.

Guru memberi evaluasi.

Penutup

Berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran  jigsaw yang

diungkapkan oleh para ahli, maka dapat disimpulkan langkah-langkah

model pembelajaran sebagai berikut :

1.

Membentuk kelompok asal, yang diambil dari siswa dengan
kemampuan yang berbeda, dan membagi sub topik kepada masing-
masing siswa anggota kelompok.

Berdasarkan sub topik yang telah dibagi, setiap siswa anggota
kelompok yang mempunyai sub topik sama dengan siswa kelompok
lain membentuk kelompok ahli.

Kelompok ahli mendiskusikan sub topik sesuai dengan sub topik yang
telah dibagi.

Siswa pada kelompok ahli setelah berdiskusi, kembali ke kelompok
asal untuk menjelaskan hasil diskusi kepada kelompok asal.

Kelompok ahli melakukan presentasi.

Guru memberikan tugas baik individual maupun kelompok.

Penutup.

Kelebihan dan Kekurangan Model Jigsaw

Menurut Suyatna (2008:104), model pembelaran jigsaw mempunyai
beberapa kelebihan dan keunggulan, yaitu antara lain :

a.

Kelebihan Model Jigsaw
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1. Meningkatkan rasa tanggung jawab  siswa  terhadap
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain.

2. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi
mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi
tersebut pada anggota kelompoknya yang lain, sehingga
pengetahuannya jadi bertambah.

3. Menerima keragaman dan menjalin hubungan sosial yang baik
dalam hubungan dengan belajar

4. Meningkatkan berkerja sama secara kooperatif untuk mempelajari
materi yang ditugaskan.

b. Kekurangan Model Jigsaw

1. Jika guru tidak mengingatkan agar siswa selalu menggunakan
keterampilan-keterampilan kooperatif dalam kelompok masing-
masing maka dikhawatirkan kelompok akan macet dalam
pelaksanaan diskusi.

2. Jika anggota kelompoknya kurang akan menimbulkan masalah.

3. Membutuhkan waktu yang lebih lama, apalagi bila penataan ruang
belum terkondisi dengan baik sehingga perlu waktu untuk merubah
posisi yang dapat menimbulkan kegaduhan.

2.6. Penelitian Terdahulu yang Relevan

1.

2.

Yunita Feddiyanti (2012) Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada
Pelajaran Ipa Menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw Dikelas 1V

Sdn 1 Kebon Jeruk

Tonni  Hutagalung (2012) Peningkatan Hasil Belajar IPA
Menggunakan Metode Jigsaw di Kelas IV SDN 1 Branti Jaya TP

2011/2012

Siti Maryatun (2012) Meningkatkan Prestasi Belajar IImu Pengetahuan
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Kerangka Pikir Penelitian

Berdasarkan kajian teori-teori yang telah diungkapkan, bahwa hal yang
mendasar dari pencapaian hasil belajar yang optimal adalah keaktifan
siswa. Maka dari itu hasil belajar mempunyai keterkaitan yang sangat erat

dengan aktivitas belajar.

Mengacu pada teori-teori yang ada, maka diperlukan pembelajaran yang
memacu keaktifan siswa dalam pembelajaran. Pada penelitian ini dipilih
salah satu model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa.

Pada siklus 1 dalam proses pembelajaran diberikan perlakuan dengan
menggunakan strategi jigsaw. Dari perlakuan tersebut kemudian siswa di
berikan evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa. Dari evaluasi
tersebut nantinya dapat dilihat sampai dimana kemampuan siswa.. Proses
perlakuan pembelajaran tersebut disertai dengan pengamatan agar

kelemahan-kelemahan yang ada dapat ditemukan.

Jika hasil nilai masih kurang seperti yang ditargetkan dapat dimungkinkan

penerapan model jigsaw dalam siklus 1 memiliki kekurangan. Oleh karena
itu, penerapan model jigsaw disempurnakan pada perlakuan siklus 2,
begitu selanjutnya sampai didapatkan hasil evaluasi yang sesuai target atau

sikulus tersebut tidak perlu dilanjutkan kembali.
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2.8. Hipotesis Tindakan
1. Model Pembelajaran JIGSAW dapat meningkatkan aktivitas belajar
IPA siswa kelas IV SDN 6 Jatimulyo kecamatan Jatiagung kabupaten
Lampung Selatan.
2. Model Pembelajaran JIGSAW dapat meningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas IV SDN 6 Jatimulyo kecamatan Jatiagung kabupaten
Lampung Selatan.
3. Kinerja guru akan lebih baik jika proses pembelajaran menggunakan

model pembelajaran jigsaw.



